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Menteri Perindustrian
Agus Gumiwang Kartasas-
mita mennegaskan bahwa
pertumbuhan sektor manu-
faktur pada triwulan III ta-
hun 2025 kembali lebih ting-
gi dari pertumbuhan ekono-
mi nasional.

“Pada kuartal II 2025 se-
belumnya, pertumbuhan
manufaktur 5,60 persen (y
on y) dan lebih tinggi dari
pertumbuhan ekonomi se-
besar 5,12 persen (y on y).
Hal ini mencerminkan daya
saing manufaktur nasional
yang semakin kuat, baik di
pasar domestik maupun ek-
spor,” ujar agus di Jakarta.

Berdasarkan data Ba-
dan Pusat Statistik (BPS),
kontribusi manufaktur ter-
hadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional men-
capai 17,39 persen pada tri-
wulan III tahun 2025, men-
jadikannya penyumbang
terbesar terhadap PDB na-
sional dibandingkan sektor

lainnya. Kontribusi ini juga
meningkat sebesar 0,47 per-
sen dibanding kuartal sebe-
lumnya sebesar  16,92 per-
sen.

“Manufaktur kembali
menjadi penggerak utama
perekonomian nasional pa-
da kuartal III 2025 yang di-
tunjukkan oleh kontribusi
terhadap PDB nasional dan
juga terhadap pertumbuh-
an ekonomi nasional.
Kontribusi manufaktur ter-
hadap PDB nasional naik
sebesar 0,47 persen dari
16,92 persen menjadi 17,39
persen pada kuartal III 2025.
Sedangkan, kontribusi  ma-
nufaktur terhadap sumber
pertumbuhan ekonomi In-
donesia, dengan kontribusi
sebesar 1,13 persen (y-on-
y). Artinya, sektor ini tetap
menjadi motor penggerak
utama perekonomian na-
sional yang memberikan ni-
lai tambah besar, menyerap
tenaga kerja, dan mem-
perkuat struktur ekonomi
nasional,” imbuh Agus.

Pertumbuhan Subsektor
Industri

Pertumbuhan manu-
faktur pada triwulan III-
2025 ditopang oleh mening-
katnya permintaan baik dari
pasar domestik maupun lu-
ar negeri. Sejumlah subsek-
tor industri bahkan menun-
jukkan pertumbuhan sig-
nifikan.

Industri makanan dan
minuman tumbuh 6,49 per-
sen, terutama didorong oleh
peningkatan produksi Cru-
de Palm Oil (CPO) dan pro-
duk turunannya. Sementara
itu, industri logam dasar
mencatat lonjakan pertum-
buhan hingga 18,62 persen,
sejalan dengan meningkat-
nya permintaan ekspor un-
tuk produk logam dasar,
khususnya besi dan baja.

Selanjutnya, industri
kimia, farmasi, dan obat tra-
disional tumbuh sebesar
11,65 persen, didorong oleh
kenaikan produksi bahan
kimia dan barang kimia
yang digunakan untuk me-
menuhi kebutuhan pasar
dalam negeri dan ekspor.

Begitu juga dengan sub-
sektor industri mesin dan
perlengkapan serta subsek-
tor industri pengolahan
lainnya, jasa reparasi dan
pemasangan mesin dan pe-
ralatan juga mengalami per-
tumbuhan berturut-turut
sebesar 11,74 persen dan
16,30 persen.

“Pertumbuhan yang
solid di berbagai subsektor

ini menunjukkan bahwa
strategi pemerintah dalam
mendorong industrialisasi
sumber daya alam, perlin-
dungan pasar domestik dari
gempuran banjir produk
impor, penguatan teknologi
produksi, pengembangan
tenaga kerja industri dan
memperkuat ekosistem
rantai pasok nasional telah
berjalan efektif. Ke depan,
kami akan terus memperku-
at kebijakan yang berbasis
peningkatan produktivitas
dan daya saing industri,”
tegas Agus.

Menurut Agus, Kemen-
terian Perindustrian terus
berkomitmen untuk menja-
ga momentum positif ini
melalui berbagai program,
termasuk Strategi Baru In-
dustrialisasi Nasional
(SBIN), pengoptimalan
Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN), pengem-
bangan industri halal, trans-
formasi industri hijau serta
dukungan pada investasi
berorientasi ekspor dan in-
ovasi teknologi hijau.

“Berkat arahan dan ke-
berpihakan Bapak Presiden
Prabowo pada industri
dalam negeri, kerjasama an-
tar Kementerian/Lembaga
dan pemerintah daerah,
serta  kolaborasi semua pi-
hak dalam ekosistem indus-
tri maka pencapaian indus-
tri ini dapat diraih. Dengan
sinergi antara kebijakan pe-
merintah, pelaku industri,
dan masyarakat, kami opti-

mistis sektor industri pen-
golahan akan terus tumbuh
lebih kuat pada tahun ini
dan menjadi fondasi utama
menuju Indonesia Emas
2045,” jelas Agus.

Lebih lanjut, meskipun
mengalami perlambatan
tipis sebesar 0,53 poin di-
bandingkan Agustus 2025
yang berada di angka 53,55,
namun capaian IKI Sep-
tember 2025 lebih tinggi 0,54
poin dibandingkan IKI Sep-
tember 2024 sebesar 52,48.

“Dari seluruh sektor
yang kami analisis, yakni 23
subsektor industri, bahwa
pada bulan Agustus lalu un-
tuk indeks variabel produk-
si sebagian besar subsektor
industri mengalami kon-
traksi, dengan rincian 19
subsektor yang kontraksi
dan 4 subsektor yang eks-
pansi,” kata Juru Bicara Ke-
menperin, Febri Hendri
Antoni Arif.

Febri mengemukakan,
pada September 2025, un-
tuk variabel produksi men-
galami kenaikan signfikan.
Terdapat 12 subsektor in-
dustri yang mengalami
ekspansi, sedangkan yang
kontraksi hanya 11 subsek-
tor yang berada di posisi
kontraksi. “Ini artinya, aktiv-
itas produksi meningkat,
karena juga adanya demand
yang tinggi. Produksi yang
membaik ini juga didukung
karena faktor ketersediaan
bahan baku dan teknologi,”
jelas Febri. gro
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Cilegon - Setelah me-
lalui proses panjang dan
upaya terukur serta berke-
lanjutan guna memperku-
at industri nasional serta
kemandirian energi, Pe-
merintah akhirnya me-
nuntaskan salah satu tong-
gak penting program hiliri-
sasi minyak dan gas bumi
(migas). Sebuah pabrik pe-
trokimia terintegrasi kini
berdiri di Cilegon, Banten.
Bukti bahwa keberhasilan
Indonesia mengolah keka-
yaan sumber daya alam-
nya sendiri.

Keberhasilan ini men-
jadi cerminan nyata dari
arah kebijakan pemerin-
tah yang menjadikan hili-
risasi sebagai prioritas uta-
ma dalam program Asta
Cita. Komitmen tersebut
secara konkret diwujud-
kan lewat peresmian Pa-
brik New Ethylene Project
milik PT Lotte Chemical
Indonesia (LCI) oleh Pre-
siden Prabowo Subianto,
didampingi Menteri Ener-
gi dan Sumber Daya Mine-
ral (ESDM) Bahlil Laha-
dalia, di Cilegon.

Presiden Prabowo me-
negaskan bahwa kehadir-
an investasi dan program
hilirisasi dapat membantu
mendorong pembangu-
nan dan meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat.

“Hari ini, Lotte, perusa-
haan salah satu terbesar di
dunia, mungkin asetnya

USD100 miliar dan mereka
investasi di kita sebesar
Rp65 triliun. Terima kasih,
saya bangga. Mudah-mu-
dahan Saudara di sini ber-
hasil. Kita wajib menga-
mankan, menjaga semua-
nya karena ini membawa
manfaat sangat besar bagi
kepentingan seluruh rakyat
Indonesia,” ujar Prabowo.

Proyek yang mulai di-
gagas sejak 2016 ini meng-
habiskan investasi sekitar
USD3,9 miliar atau sekitar
Rp62,4 triliun. Proyek ini
menandai hadirnya kem-
bali pembangunan kom-
pleks Naphtha Cracker di
Indonesia setelah sekitar
30 tahun.

Sempat mangkrak se-
lama 5 tahun, namun ber-
kat inisiatif dan terobosan
dari Menteri Bahlil yang
kala itu menjabat sebagai
Menteri Investasi/ Badan
Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM), kendala
terkait proses penyediaan
lahan akhirnya bisa disele-
saikan. Demikian pula hal-
nya dengan kemudahan
investasi, mulai dari pe-
nyederhanaan perizinan
hingga pemberian insentif
yang kompetitif.

Hingga akhirnya pada
April 2022 proses pemban-
gunan pabrik berhasil di-
mulai dan bisa beroperasi
sejak Oktober 2025. Ketika
berproduksi penuh, fasili-
tas ini diperkirakan meng-
hasilkan 15 produk pe-
trokimia hilirisasi migas

senilai sekitar USD2 miliar
per tahun, terdiri atas
USD1,4 miliar substitusi
impor dan USD600 juta
tambahan ekspor, sehing-
ga turut memperkuat ner-
aca perdagangan sektor in-
dustri kimia nasional.

Menteri ESDM Bahlil
Lahadalia menyebutkan
bahwa fasilitas ini meru-
pakan yang terbesar di ka-
wasan Asia Tenggara dan
akan memproduksi etile-
na, propilena, beserta ber-
bagai produk turunannya,
bahan baku penting bagi
banyak industri domestik.

“Kalau dalam kurs se-
karang sudah mencapai
sekitar Rp63-64 triliun, dan
menjadikannya salah satu
investasi petroleum terbe-
sar di Asia Tenggara. Jadi
proyek ini terbesar di Asia
Tenggara, mereka punya
juga ada Lotte di Malaysia,
tapi di sini yang paling be-
sar,” ujar Bahlil.

Dari sisi lapangan kerja,
proyek ini memberikan
dampak signifikan. Selama
tahap konstruksi dan ope-
rasional diperkirakan me-
nyerap sekitar 40 ribu tena-
ga kerja, baik langsung mau-
pun tidak langsung.

Kehadiran pabrik di-
harapkan mengurangi ke-
tergantungan impor pro-
duk petrokimia yang sela-
ma ini mencapai sekitar 50
persen, sekaligus mem-
perkuat ketersediaan ba-
han baku industri hilir
dalam negeri.gro

Lotte Siap Wujudkan Kemandirian
Energi di Indonesia

PRODUKSI BUMBU RENDANG UNTUK EKSPOR : Juru masak mengaduk kalio untuk diolah menjadi bumbu rendang, di dapur Sentra Rendang Padang, Sumatera

Barat, Kamis (6/11/2025). Koperasi Produsen Wanita (Kopwan) Ikaboga memproduksi sedikitnya setengah ton bumbu rendang bersertifikat halal untuk diek-

spor ke Norwegia.

Jakarta - Kementerian Perindustrian
(Kemenperin merilis bahwa manufaktur atau
sektor Industri Pengolahan Non Migas (IP-
NM) kembali menunjukkan kinerja positif
dan tetap menjadi motor utama penggerak
perekonomian nasional. Pada triwulan III
tahun 2025, manufaktur tumbuh sebesar 5,58
persen (y on y), kembali lebih tinggi dari per-
tumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,04
persen (y on y).

Pertumbuhan Manufaktur Melebihi
Ekonomi Nasional

NERACA/Antarafoto/Iggoy el Fitra/foc.
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Jakarta - Harga Patokan
Ekspor (HPE) komoditas
konsentrat tembaga (Cu’ 15
persen) naik pada paruh
pertama November 2025.
HPE rata-rata ditetapkan se-
besar USD 5.462,14 per Wet
Metrik Ton (WMT) atau naik
15,10 persen dibandingkan
paruh kedua September
2025 yang sebesar USD
4.745,52 per WMT.

Penetapan HPE di-
tuangkan dalam “Keputus-
an Menteri Perdagangan
(Kepmendag) Nomor 2151
Tahun 2025 tentang HPE
atas Produk Pertambangan
yang Dikenakan Bea Ke-
luar”. Kepmendag tersebut
ditetapkan pada 4 Novem-
ber 2025 dan berlaku untuk
periode 5-14 November
2025.

“Nilai HPE konsentrat
tembaga naik dibanding pa-
ruh kedua September 2025
akibat  meningkatnya per-
mintaan global terhadap
tembaga. Permintaan ini
terutama untuk kebutuhan
industri energi terbarukan,
kendaraan listrik, dan ma-
nufaktur perangkat elektro-
nik. Kenaikan HPE juga aki-
bat fluktuasi nilai tukar dan
gangguan produksi di se-
jumlah tambang besar du-

nia yang mengakibatkan
jumlah pasokan terbatas,”
ungkap PelaksanaTugas
(Plt.) Direktur Jenderal Per-
dagangan Luar Negeri Ke-
menterian Perdagangan
Tommy Andana.

Tommy menambah-
kan, kenaikan harga logam
di pasar global turut me-
mengaruhi peningkatan
HPE komoditas tembaga. 

Pada periode pertama
November 2025, harga tem-
baga naik 9,45 persen, emas
naik 18,86  persen, dan per-
ak naik 27,81 persen diban-
dingkan paruh kedua Sep-
tember 2025. Kenaikan  har-
ga logam terjadi karena me-
ningkatnya minat investor
terhadap logam mulia seba-
gai aset lindung nilai.

HPE konsentrat temba-
ga ditetapkan berdasarkan
masukan teknis dari Ke-
menterian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ES-
DM). Masukan teknis terse-
but mengacu pada data
London Metal Exchange
(LME) untuk tembaga serta
London Bullion Market
Association (LBMA) untuk
emas dan perak. Penetapan
HPE dilaksanakan secara
berkala, kredibel, dan trans-
paran untuk memberikan
kepastian usaha bagi pelaku
industri.

“HPE ditetapkan mela-
lui koordinasi antar instansi
yang melibatkan Kemen-
terian Koordinator  Bidang
Perekonomian, Kemendag,
Kementerian ESDM, Ke-
menterian  Keuangan, dan
Kementerian Perindustri-
an. Keterlibatan berbagai
kementerian ini untuk me-
mastikan bahwa penetapan
HPE mencerminkan kon-
disi dan perkembangan pa-
sar global secara objektif,”
ujar Tommy.

Sebelumnya, KPE kon-
sentrat periode kedua Sep-
tember 2025 ditetapkan se-
besar USD 4.745,52 per Wet
Metric Ton (WMT). Angka ini
naik 2,29 persen diban-
dingkan periode pertama
September 2025yang ter-
catat USD 4.639,10 per WMT.

Tommy mengakui, ke-
naikan tersebut didorong
tingginya permintaan glo-
bal, terutama dari industri
energi terbarukan seperti
panel surya, kendaraan lis-
trik, dan manufaktur pe-
rangkat elektronik.

Kenaikan ini didorong
tingginya minat investor ter-
hadap logam mulia sebagai
aset lindung nilai di tengah
ketidakpastian ekonomi
global. “Faktor-faktor terse-
but secara keseluruhan
mendorong kenaikan rata-

rata harga konsentrat tem-
baga pada periode kedua
September 2025,” ujar
Tommy.

Sedangkan HPE awal
September 2025 rata-rata
komoditas konsentrat tem-
baga (Cu  15 persen) pada
periode pertama Septem-
ber2025 ditetapkan sebesar
USD4.639,10 per Wet Metrik
Ton  (WMT). 

Penetapan HPE sebagai
acuan dalam perhitungan
bea keluar (BK) dilakukan
secara berkala dan trans-
paran untuk memberi ke-
pastian bagi pelaku usaha
sektor pertambangan

Lebih lanjut terkait tam-
bang, Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ES-
DM), Bahlil Lahadalia
mengingatkan pentingnya
keseimbangan antara profit
dan tanggung jawab terha-
dap lingkungan dan masya-
rakat sekitar.

“Mineral dan batubara
adalah salah satu komoditas
unggulan ekspor kita. Seka-
lipun di dunia global seka-
rang sedang berbicara ten-
tang energi baru terbaru-
kan, ekspor batubara kita
tetap salah satu yang terbe-
sar, hampir 600 juta ton.
Tetapi kita tidak boleh ter-
lena, karena kita sudah pun-
ya target tahun 2060 Net

Zero Emission (NZE),” ujar
Bahlil.

Bahlil juga menyam-
paikan bahwa capaian tar-
get Penerimaan Negara Bu-
kan Pajak (PNBP) sektor
pertambangan hingga Sep-
tember 2024 telah mencapai
87,5 persen. “Saya juga ber-
syukur kepada Tuhan bah-
wa hari ini target daripada
realisasi PNPB kita sudah
mencapai 87,5 persen sam-
pai dengan September. Mu-
dah-mudahan bisa tercapai
sesuai dengan target yang
ada,” kata Bahlil.

Selain itu, berdasarkan
amanat Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 26 Tahun
2018 tentang Pelaksanaan
Kaidah Pertambangan yang
Baik dan Pengawasan Per-
tambangan Mineral dan Ba-
tubara, sektor pertamban-
gan di Indonesia dituntut
untuk menjalankan praktik
pertambangan yang berke-
lanjutan dan bertanggung
jawab.

Memang, sektor per-
tambangan memiliki peran
strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi na-
sional, namun perlu diwas-
padai dampak negatif yang
ditimbulkan, terutama ter-
hadap lahan pasca tam-
bang. gro

Tingginya Permintaan, Dongkrak HPE Konsentrat Tembaga di November 2025
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Jakarta - Implementasi
Peraturan Presiden Nomor
94 Tahun 2025 tentang La-
yanan Digital Terpadu pa-
da Komoditas Mineral dan
Batubara (SIMBARA) di Ja-
karta, Rabu (29/10). Pelak-
sanaan Perpres Nomor 94
Tahun 2025 merupakan
tonggak penting dalam
memperkuat tata kelola
dan optimalisasi peneri-
maan negara dari sektor
mineral dan batubara (mi-
nerba) secara terintegrasi,
transparan,dan akuntabel
lintas sektor.

“Melalui SIMBARA,
pemerintah membangun
sistem layanan digital ter-
padu yang menghubung-
kan data, kebijakan, dan
pengawasan antar Kemen-
terian/Lembaga untuk
memastikan transparansi
dan kepatuhan pelaku us-
aha di sektor minerba,” ujar
Deputi Bidang Koordinasi

Energi dan Sumber Daya
Mineral Kementerian Ko-
ordinator Bidang Pereko-
nomian Elen Setiadi.

Implementasi SIM-
BARA bukan hanya ten-
tang integrasi sistem digi-
tal antar kementerian, te-
tapi juga penyelarasan ke-
bijakan lintas sektor agar
pelaksanaannya terpadu
dan berjalan efektif.

Elen juga menekankan
pentingnya setiap Kemen-
terian/Lembaga segera
menyusun rencana aksi
implementasi yang kon-
kret untuk pelaksanaan
Perpres Nomor 94 Tahun
2025, mencakup integrasi
proses bisnis internal dan
antarsektor. Sesuai amanat
dalam Perpres Nomor 94
Tahun 2025, fokus tahun
2025 pada lima komoditas
utama yaitu batubara, ni-
kel, timah, bauksit, dan
tembaga, sebelum diper-
luas ke komoditas lainnya
di tahun 2026.

SIMBARA akan menja-
di terobosan besar refor-
masi transparansi rantai
pasok komoditas mineral
dan batubara (minerba)
dengan mekanisme Auto
Blocking System (ABS) ba-
gi perusahaan yang me-
langgar kewajiban terkait
pemeliharaan lingkungan,
izin pemakaian kawasan
hutan, atau ketenagaker-
jaan. SIMBARA juga telah
mengadopsi traceability
framework dari Interna-
tional Energy Agency (IEA)
dan OECD, menjadikan-
nya acuan bagi rantai pa-
sok global.

Implementasi awal
SIMBARA sejak tahun 2022
telah menunjukkan dam-
pak positif terhadap pe-
ningkatan kepatuhan/me-
nurunkan pelanggaran
wajib bayar dan / atau pe-
laku usaha terkait dalam
pemenuhan kewajiban
pembayaran PNBP. gro

SIMBARA Ciptakan Tata Kelola
Komoditas Minerba yang Transparan 
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 PEMANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN I PYRIDAM FARMA TAHAP III TAHUN 2024 
PT Bank KB Indonesia Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
atas Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 No. 27 tanggal 24 Januari 2024 
sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Perjanjian Perwaliamantan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam 
Farma Tahap III Tahun 2024 No. 02 tanggal 13 Februari 2024, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan M. 
Nova Faisal,SH.,M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut sebagai “PWA”), 
dengan ini menyampaikan bahwa berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 
tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk dan Perjanjian Perwaliamanatan, Wali 
Amanat bersama ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 
2024 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) yang akan 
diselenggarakan pada: 
Hari/Tanggal  :  Jumat, 21 November 2025 
Waktu  :  14.00 WIB 
Tempat  :  PT Pyridam Farma Tbk 
  Sinar Mas Land Plaza Sudirman Lt 12, Jl. Jenderal Sudirman No. Kav. 21 Jakarta 

Selatan 
Agenda RUPO: 
1.  Perubahan penggunaan dana Obligasi; 
2.  Perubahan Pasal 2.1 PWA terkait dengan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi serta pasal-

pasal lainnya yang berkaitan dengan perubahan Pasal 2.1 PWA (apabila ada); 
3.  Perubahan informasi mengenai Obligasi pada bagian resital dan Pasal 1 angka 26 PWA; 
4.  Perubahan Pasal 5.3 PWA terkait dengan jangka waktu Obligasi; dan 
5.  Hal-hal lainnya yang berkaitan dengan agenda nomor 1 sampai dengan 4 di atas. 
Catatan: 
1.  RUPO ini diselenggarakan atas usulan PT Pyridam Farma Tbk. selaku Emiten. 
2.  Pemegang Obligasi yang berhak hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang 

Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”). 

3.  Kuorum kehadiran dan pengambilan keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 
bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten 
dan/atau Afiliasi), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 
3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (tidak termasuk Obligasi yang 
dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi). 

4.  Dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud dalam poin 3 tidak tercapai, maka wajib dilaksanakan 
RUPO yang kedua. RUPO kedua atau ketiga diselenggarakan paling cepat 14 (empat belas) Hari Kalender 
dan paling lambat 21 (dua puluh satu) Hari Kalender dari RUPO sebelumnya. 

5.  Para Pemegang Obligasi dan/atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa : 
a.  KTUR yang dikeluarkan oleh KSEI; 
b.  Fotokopi bukti diri (KTP atau paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO; 
c.  Asli surat kuasa (apabila Pemegang Obligasi diwakili oleh kuasanya); 
d.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi 
Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir 
serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut, termasuk persetujuan dan/atau penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia; 

e.  Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 
adalah kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
(i)  Asli surat kuasa untuk menghadiri dan mengambil keputusan RUPO yang diberikan oleh pengurus 

yang berwenang mewakili. 
(ii)  Fotokopi bukti diri pemberi dan penerima kuasa (KTP atau paspor yang masih berlaku). 
(iii)  Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotokopi AD yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut, termasuk persetujuan dan/atau penerimaan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia. 

f.  Surat pernyataan dari Pemegang Obligasi yang menyatakan apakah Pemegang Obligasi memiliki atau 
tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Emiten; 

6.  Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 
7.  Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk 

menghadiri RUPO dan mengambil keputusan RUPO. 

Jakarta, 07 November 2025 
EMITEN 

PT Pyridam Farma Tbk 

WALI AMANAT 

PT Bank KB Indonesia Tbk 



**Dapat dicoret salah satu 

 

SURAT PERNYATAAN PERORANGAN 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  
 
Nama  :  
 
No KTP  :  
 
No KTUR :  
 
Adalah sah selaku Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 
sebesar Rp 
                                     
Dengan ini Saya menyatakan bahwa Saya Afiliasi / Bukan Afiliasi** dari PT Pyridam Farma 
Tbk. sebagai penerbit yang mana telah didefinisikan di dalam Akta Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 No. 27 
tanggal 24 Januari 2024 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Perjanjian 
Perwaliamantan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 No. 02 tanggal 
13 Februari 2024, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan M. Nova Faisal,SH.,M.Kn, Notaris 
di Jakarta Selatan sebagai berikut:  
 
a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 

horizontal maupun vertikal; 
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak tersebut;  
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota direksi 

atau komisaris yang sama; 
d. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;                   
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak 

langsung, oleh pihak yang sama; atau 
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 

 
Demikian Surat Pernyataan ini Saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Jakarta,    November 2025 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : ______________________ 
 

Materai  
10000 



SURAT KUASA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 
 
Nama :  
NIK :  
Alamat :  
 
Selaku Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024  sebesar,---
-- 
Rp                               
untuk selanjutnya disebut “PEMBERI KUASA” 
 
dengan ini memberikan KUASA kepada : 
Nama :  
NIK :  
Alamat :  
selanjutnya disebut “PENERIMA KUASA” 
----------------------------------------------------------KHUSUS---------------------------------------------------- 
Untuk dan atas nama PEMBERI KUASA menghadiri Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 (“RUPO”), yang akan dilaksanakan pada 
hari Jumat, 21 November 2025 pukul 14.00 WIB, bertempat di PT Pyridam Farma Tbk, Sinar Mas 
Land Plaza Sudirman Lt 12, Jl. Jenderal Sudirman No. Kav. 21 Jakarta Selatan, dengan agenda 
acara RUPO : 
 
1. Perubahan penggunaan dana Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024; 

2. Perubahan Pasal 2.1 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma 

Tahap III Tahun 2024 No. 27 tanggal 24 Januari 2024 sebagaimana diubah dengan Akta 

Perubahan I Perjanjian Perwaliamantan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III 

Tahun 2024 No. 02 tanggal 13 Februari 2024 (“PWA”) terkait dengan Penggunaan Dana Hasil 

Penawaran Umum Obligasi serta pasal-pasal lainnya yang berkaitan dengan perubahan 

Pasal 2.1 PWA (apabila ada);  

3. Perubahan informasi mengenai Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 

pada bagian resital dan Pasal 1 angka 26 PWA;  

4. Perubahan Pasal 5.3 PWA terkait dengan jangka waktu Obligasi Berkelanjutan I Pyridam 

Farma Tahap III Tahun 2024; dan 

5. Hal-hal lainnya yang berkaitan dengan agenda nomor 1 sampai dengan 4 di atas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, PENERIMA KUASA berhak untuk memberikan suara dan/atau 
pendapat dalam RUPO, melakukan segala perbuatan, menandatangani, dan menyerahkan segala 
surat-surat, akta-akta, dan dokumen-dokumen lainnya, menghadap kepada pejabat-pejabat yang 
berwenang, meminta dan memberikan keterangan baik lisan maupun tertulis, sebagaimana 
dianggap perlu, baik, dan bermanfaat bagi kepentingan PEMBERI KUASA oleh PENERIMA 
KUASA dalam rangka melaksanakan hak-hak kuasanya tersebut, dan pada umumnya melakukan 
segala sesuatu yang dianggap perlu untuk melaksanakan hal-hal tersebut di atas tanpa 
dikecualikan. 
 
Dalam rangka melaksanakan Surat Kuasa ini, PENERIMA KUASA wajib tunduk pada ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Kuasa yang diberikan kepada PENERIMA KUASA berdasarkan Surat Kuasa ini akan berakhir 
dalam hal, mana yang lebih dahulu: 
a. PENERIMA KUASA telah menyelesaikan Kuasa yang telah diberikan kepadanya dalam Surat 

Kuasa ini;  
b. PEMBERI KUASA memberikan pemberitahuan tertulis kepada PENERIMA KUASA 

mengenai pencabutan Surat Kuasa ini. 
 



Demikian Surat Kuasa ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya dan mulai berlaku 
sejak tanggal ditandatanganimya surat ini. 
 
Jakarta,         November 2025 
 

PEMBERI KUASA                 PENERIMA KUASA 
          
 
 
   Materai  
                         Rp.10.000 
 
 
 
 
        (---------------------------------)            (---------------------------------) 



**Dapat dicoret salah satu 

SURAT PERNYATAAN INSTITUSI 
 
Saya/Kami yang bertanda tangan di bawah ini :  
 
Nama  :   
 
No KTP  :   
 
Jabatan :   
 
No KTUR :   
 
Dalam hal ini bersama-sama bertindak dalam jabatannya tersebut mewakili Direksi dan oleh 
karena itu sah mewakili ...................................................., suatu perseroan terbatas yang 
berkedudukan di ............................................................................ (“Perseroan”) sesuai 
Anggaran Dasar Perseroan dalam Akta .................................................................................. 
selaku Pemegang Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 sebesar 
............................................... 
Dengan ini Saya/Kami menyatakan bahwa Saya/Kami Afiliasi / Bukan Afiliasi** dari PT 
Pyridam Farma Tbk. sebagai penerbit yang mana telah didefinisikan di dalam Akta Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 No. 27 
tanggal 24 Januari 2024 sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan I Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III Tahun 2024 No. 02 
tanggal 13 Februari 2024, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan M. Nova Faisal,S.H., 
M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan  sebagai berikut: 
a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 

horizontal maupun vertikal; 
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak tersebut;  
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih anggota direksi 

atau komisaris yang sama; 
d. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;                   
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak 

langsung, oleh pihak yang sama; atau 
f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 

 
Demikian Surat Pernyataan ini Saya/Kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya.  
 
 
Jakarta,         November 2025 
 
 
 
 
 
 
Nama  : ______________________ 
Jabatan : ______________________ 

Materai 10000 


